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 Keterbatasan akses terhadap pangan dan tekanan ekonomi tetap 

menjadi tantangan utama yang dihadapi oleh sebagian masyarakat 

kurang mampu. Kondisi ini mempersulit pemenuhan kebutuhan 

pokok sehari-hari dan mengurangi kesejahteraan sosial. Gerakan 

kepedulian sosial, yang melibatkan pembagian paket makanan dan 

perbekalan pokok, merupakan bentuk pengabdian masyarakat (PkM) 

yang bertujuan membantu memenuhi kebutuhan pokok masyarakat 

kurang mampu dan menumbuhkan kesadaran sosial. Kegiatan 

pembagian ini dilakukan di kawasan Taman Sidoarjo, melibatkan 

mahasiswa dan dosen dari Universitas Sunan Giri, Surabaya. Metode 

pelaksanaan yang digunakan adalah Pengembangan Masyarakat 

Berbasis Aset (ABCD), yang menekankan pemanfaatan aset dan 

potensi yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan. Data diperoleh 

melalui observasi langsung dan dokumentasi dari tahap persiapan 

hingga pelaksanaan kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

distribusi paket makanan pokok memberikan manfaat nyata bagi 

masyarakat penerima, khususnya dalam membantu memenuhi 

kebutuhan pangan sehari-hari. Selain itu, keterlibatan mahasiswa 

dalam kegiatan ini dapat meningkatkan empati, kesadaran sosial, dan 

tanggung jawab sosial melalui pengalaman langsung di lapangan. 

Kegiatan pembagian makanan dan perbekalan ini diharapkan dapat 

menjadi contoh pengabdian masyarakat yang berkelanjutan. 

Menerapkan kegiatan yang melibatkan interaksi langsung antara 

siswa dan masyarakat juga berkontribusi dalam memperkuat ikatan 

sosial dan mendorong rasa saling peduli di lingkungan sekitar. 

Dampak yang dihasilkan diharapkan lebih dari sekadar sementara, 

tetapi memberikan manfaat sosial yang berkelanjutan bagi masyarakat 

sasaran. 

Kata Kunci: Gerakan Pelayanan Sosial; Pelayanan Masyarakat; Bahan 

Makanan dan Pangan; Perawatan Sosial; Mahasiswa 

ABSTRACT 

Limited access to food and economic pressures remain major challenges faced by 

some underprivileged communities. These conditions make it difficult to meet 

basic daily needs and reduce social welfare. The social care movement, which 

involves sharing basic food packages and supplies, is a form of community 

service (PkM) aimed at helping meet the basic needs of underprivileged 

communities and fostering social awareness. The sharing activity was carried 
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out in the Taman Sidoarjo area, involving students and lecturers from Sunan 

Giri University, Surabaya. The implementation method used Asset-Based 

Community Development (ABCD), which emphasizes the utilization of 

available assets and potential in the implementation of the activity. Data was 

obtained through direct observation and documentation from the preparation 

stage to the implementation of the activity. The results of the activity indicate 

that the distribution of basic food packages provides tangible benefits to the 

recipient community, particularly in helping meet daily food needs. In addition, 

student involvement in this activity can increase empathy, social awareness, and 

social responsibility through direct experience in the field. This food and supplies 

sharing activity is expected to serve as an example of sustainable community 

service. Implementing activities that involve direct interaction between students 

and the community also contributes to strengthening social ties and 

encouraging a sense of mutual care in the surrounding environment. The 

resulting impact is expected to be more than temporary, but to provide 

sustainable social benefits for the target community. 

Keyword: Social Care Movement; Community Service; Groceries and Food; 

Social Care; Students 
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1. PENDAHULUAN 

Kegiatan berbagi sembako dan makanan merupakan bentuk salah satu wujud 

kepedulian sosial atas persoalan keterbatasan akses pangan serta ketimpangan ekonomi yang 

masih dirasakan oleh sebagian masyarakat, baik di kawasan perkotaan maupun daerah 

pinggiran di Indonesia (Agustin et al., 2023). Pembagian sembako menjadi salah satu bentuk 

pengabdian masyarakat yang efektif dalam meringankan beban pemenuhan kebutuhan dasar 

sekaligus menanamkan nilai kemanusiaan melalui praktik berbagi secara langsung 

(Mardikaningsih et al., 2022; Dirgantara et al., 2025). Permasalahan akses pangan ini menjadi 

sangat krusial mengingat kerentanan pangan pada rumah tangga miskin di wilayah perkotaan 

yang padat penduduk sering kali berada pada tingkat yang mengkhawatirkan (Mahmudah, 

2021). Model pengabdian berbasis distribusi barang kebutuhan pokok ini sejalan dengan spirit 

pelayanan sosial dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan, seperti yang tercermin dalam peran 

aktif mahasiswa (Saputra et al., 2025).  Upaya berbagi bahan pangan ini tidak hanya bertujuan 

memenuhi kebutuhan konsumsi harian penerima manfaat, tetapi juga mencerminkan 

tumbuhnya empati sosial di tengah kondisi ekonomi yang penuh tantangan. Kondisi tersebut 

diperberat oleh adanya informalitas ekonomi dan kerentanan pekerja perkotaan dalam tata 

kelola kota yang membuat penghasilan harian mereka menjadi tidak menentu (Mahmudah, 

2022). Kegiatan berbagi sembako dipandang sebagai upaya nyata untuk menanamkan rasa 
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kepedulian dan kepekaan sosial, sekaligus meningkatkan perasaan komitmen keberlanjutan 

kepada masyarakat kurang mampu (Nugroho et al., 2024). Kegiatan berbagi sembako dan 

makanan menunjukkan kegiatan pengabdian masyarakat yang berlandaskan nilai 

kemanusiaan dan menunjukkan kepedulian serta tanggung jawab sosial terhadap lingkungan. 

Karena itu, gerakan seperti ini sangat penting untuk membangun masyarakat yang lebih peduli 

dan saling membantu. 

Pelaksanaan gerakan peduli sosial melalui kegiatan pembagian sembako dan 

makanan yang dilaksanakan di wilayah Taman Sidoarjo dengan sasaran utama masyarakat 

yang berada dalam kondisi kurang mampu. Kegiatan tersebut dipilih sebagai tujuan kegiatan 

karena merepresentasikan bentuk aksi sosial yang dilakukan mahasiswa secara langsung 

untuk membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari, khususnya 

kebutuhan pangan. Langkah nyata ini sangat dibutuhkan untuk mereduksi dampak 

polisentris dari pola spasial kemiskinan dan segregasi sosial yang kerap terjadi di kawasan 

metropolitan (Fauzi, 2021). Pola partisipatif dalam kegiatan bakti sosial terbukti mampu 

membangun hubungan sosial yang lebih erat serta mendorong terbentuknya sikap peduli 

yang berkelanjutan (Hanif et al., 2024). Melalui kegiatan gerakan sosial ini, bantuan yang 

diberikan tidak hanya berfungsi sebagai dukungan material, tetapi juga sebagai bentuk 

kepedulian sosial terhadap permasalahan kesejahteraan yang masih dihadapi oleh sebagian 

masyarakat. Fenomena gentrifikasi dalam pembaruan kota sering kali memicu marginalisasi 

masyarakat berpenghasilan rendah secara sistemik (Fauzi, 2022). Selain itu, kegiatan tersebut 

juga mampu menumbuhkan sikap empati dan kepedulian sosial sebagai respons terhadap 

permasalahan kesejahteraan sosial yang berkembang di lingkungan masyarakat. Dengan 

demikian, kegiatan seperti ini tidak hanya membantu sesaat, tetapi juga menciptakan 

kebiasaan baik untuk peduli pada sesama. 

Perilaku peduli lingkungan sosial masyarakat menunjukkan bentuk tanggapan nyata 

terhadap kondisi sosial dan ekonomi yang dialami oleh kelompok masyarakat yang berada 

dalam situasi kurang menguntungkan. Sikap peduli tersebut tercermin melalui keterlibatan 

dalam kegiatan pembagian sembako dan makanan kepada pihak yang membutuhkan, yang 

tidak hanya berfungsi untuk membantu pemenuhan kebutuhan pokok, tetapi juga 

mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan seperti empati, kepedulian, dan tanggung jawab 

sosial. Perwujudan keberlanjutan dalam kebijakan publik memang menuntut adanya 

keseimbangan yang kokoh antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Mardikaningsih & 

Hariani, 2021). Penyaluran bantuan pangan mampu meningkatkan kesadaran sosial serta 

memperkuat sikap saling peduli di lingkungan masyarakat, karena kegiatan tersebut 

memberikan pengalaman langsung yang membangun pemahaman akan pentingnya 

solidaritas sosial dalam kehidupan bermasyarakat (Wihatno & Parahita, 2024). Selain itu, 

keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas berbagi sembako juga terbukti mendorong 

munculnya perilaku peduli sosial yang berkelanjutan, seperti meningkatnya perhatian 

terhadap kesejahteraan orang lain dan keinginan untuk terlibat kembali dalam kegiatan sosial 
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serupa di masa mendatang. Jadi, aksi berbagi tidak hanya menyelesaikan masalah saat ini, 

tetapi juga menanamkan kebiasaan peduli yang akan terus berlanjut. 

Pelaksanaan kegiatan berbagi sembako dan makanan di Taman Sidoarjo merupakan 

bentuk nyata dari gerakan sosial yang berkontribusi dalam meningkatkan kepedulian 

mahasiswa terhadap masyarakat yang kurang mampu. Kehadiran mahasiswa secara 

langsung memfasilitasi interaksi yang memperkuat rasa empati, tolong-menolong, serta 

tanggung jawab sosial antar warga. Interaksi sosial yang terbangun dalam kegiatan 

pengabdian semacam ini menjadi faktor penting dalam memperkuat hubungan sosial dan 

rasa kebersamaan di masyarakat (Darmawan, 2019). Pembentukan jaringan sosial melalui 

komunitas dengan kesamaan kepentingan di wilayah urban terbukti efektif dalam 

merekatkan modal sosial warga (Rejeki, 2021). Kegiatan ini juga mengasah kapasitas 

kepemimpinan dan semangat pemberdayaan sosial mahasiswa, sebagaimana terlihat dalam 

sinergi yang dibangun dalam pengelolaan kegiatan sosial di lingkungan kampus (Pakpahan 

et al., 2025). Proses internalisasi nilai kepemimpinan ini selaras dengan prinsip-prinsip 

perilaku organisasi yang menggarisbawahi pentingnya motivasi dan interaksi kelompok 

dalam mencapai tujuan bersama (Darmawan, 2013). Tidak hanya sekadar memberikan 

bantuan materi, kegiatan ini membentuk budaya peduli yang berkelanjutan, sehingga 

masyarakat terdorong untuk secara aktif terlibat dalam upaya meringankan beban sesama 

di lingkungan sekitar (Rispawati et al., 2025). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dapat 

dilihat sebagai upaya strategis untuk menumbuhkan rasa kebersamaan sosial serta 

memperkuat kontribusi mahasiswa dalam mendorong perubahan sosial di lingkungan 

masyarakat.  

Kegiatan pengabdian dengan berbagi sembako dan makanan juga berdampak positif 

bagi masyarakat penerima. Bantuan yang diberikan menghadirkan rasa diperhatikan dan 

dihargai, sehingga meningkatkan kenyamanan serta keamanan sosial di lingkungan sekitar. 

Kehadiran ruang interaksi sosial ini sekaligus mengantisipasi pergeseran pola hubungan 

manusia yang cenderung individualistis pada masyarakat perkotaan kontemporer (Irfan & 

Al Hakim, 2022).  Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini memperkuat kolaborasi antara 

mahasiswa, dosen, dan masyarakat dalam pelaksanaan pengabdian, yang berperan penting 

dalam meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan kegiatan sosial (Hariani et al., 2025). Selain 

itu, kegiatan berbagi memberikan pengaruh positif yang tercermin untuk meningkatnya 

keterlibatan generasi muda dalam aktivitas sosial, menguatnya hubungan antarindividu, 

serta terbentuknya kehidupan masyarakat yang lebih harmonis (Lubis & Mashuri, 2024). 

Upaya kebersamaan ini juga menjadi benteng pertahanan yang baik dalam menghadapi 

tantangan nasionalisme etno-religius populis yang berisiko mengancam integrasi sosial 

domestik (Fariz, 2021). Dalam kegiatan pengabdian ini tidak berhenti pada pemberian 

bantuan materi, tetapi juga mendorong terbentuknya kesadaran mahasiswa tentang nilai 

saling membantu sebagai bagian dari kehidupan bermasyarakat. 

Kegiatan mahasiswa berbagi sembako dan makanan di Taman Sidoarjo menyiratkan 

makna sosial yang luas, yakni menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kepedulian. 
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Aktivitas ini tidak hanya memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga mendorong refleksi sosial 

tentang pentingnya saling membantu dan memperhatikan keadaan sekitar. Intervensi sosial 

melalui pemenuhan kebutuhan dasar ini sangat relevan dengan dinamika mobilitas sosial, 

yang menunjukkan karakteristik dan pola adaptasi yang berbeda secara signifikan antara 

masyarakat perkotaan dan pedesaan (Amri & Khayru, 2021). Dengan pelaksanaan yang 

berkelanjutan, gerakan peduli sosial ini berpotensi menjadi bagian dari budaya masyarakat, 

menanamkan nilai empati, tanggung jawab sosial, dan kepedulian yang konsisten dalam 

kehidupan sehari-hari (Kusnadi, 2024). Peran pendidikan formal dan informal tetap 

memegang posisi sentral dalam menaikkan mobilitas sosial anak-anak miskin di lingkungan 

perkotaan secara jangka panjang (Hartono & Sulistyo, 2022). Kegiatan berbagi sembako dan 

makanan dapat berkembang menjadi praktik sosial yang membudaya, sekaligus 

menanamkan nilai kepedulian, dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan masyarakat.  

Kegiatan berbagi sembako dan makanan tidak hanya berperan dalam memenuhi 

kebutuhan pokok masyarakat, tetapi juga berfungsi sebagai pemicu interaksi sosial yang 

menumbuhkan empati, kepedulian, serta kesadaran untuk saling membantu. Apalagi pada 

wilayah pinggiran kota, fenomena urban sprawl dan mobilitas harian yang tinggi sering kali 

melemahkan kohesi komunitas lokal Apalagi pada wilayah pinggiran kota, fenomena urban 

sprawl dan mobilitas harian yang tinggi sering kali melemahkan kohesi komunitas lokal 

(Wisnujati & Mardikaningsih, 2021). Proses pemberian bantuan yang melibatkan kontak 

langsung antara mahasiswa dan penerima bantuan turut mendukung terbentuknya nilai-nilai 

sosial yang positif, seperti kepedulian, dan kepekaan terhadap sesama dalam kehidupan 

sehari-hari (Sukma & Jatiningsih, 2022). Kegiatan sosial berupa pemberian pangan secara 

langsung mampu memotivasi tindakan yang positif, karena pengalaman tersebut 

memberikan kesadaran dan pembelajaran. Gerakan sosial berupa pembagian sembako tidak 

hanya menjawab kebutuhan praktis masyarakat, tetapi juga menanamkan nilai kepedulian 

sosial melalui aktivitas berbagi yang konkret (Yulistarini et al., 2025). Oleh karena itu, 

pelaksanaan kegiatan sosial tersebut berperan dalam menumbuhkan karakter sosial yang 

berlandaskan kebersamaan dan tanggung jawab bersama. 

Kegiatan peduli sosial ini bertujuan menganalisis tujuan dan dampak pelaksanaan 

berbagi sembako dan makanan di Taman Sidoarjo, khususnya dalam memenuhi kebutuhan 

dasar masyarakat serta meningkatkan kepedulian sosial. Selain itu, kegiatan ini dikaji sebagai 

model pelaksanaan pengabdian masyarakat yang dirancang secara mandiri dan sistematis 

dalam menjawab persoalan sosial setempat. Kegiatan sosial mahasiswa berbasis pembagian 

sembako memiliki tujuan utama tidak hanya untuk membantu meringankan beban 

kebutuhan pokok bagi masyarakat yang kurang mampu, tetapi juga menumbuhkan rasa 

empati dan kepedulian sesama. Dengan demkian, pelaksanaan kegiatan ini tidak hanya 

memberikan bantuan bagi masyarakat kurang mampu, tetapi membentuk sikap empati dan 

kepedulian sosial melalui praktik berbagi yang nyata. 
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2. METODE 

Kegiatan berbagi sembako dan makanan di Taman Sidoarjo dimulai dengan 

pengarahan agar tersalurkan kepada orang yang benar-benar membutuhkan. Mahasiswa 

terlibat langsung dalam seluruh proses, mulai dari menyerahkan bantuan, hingga 

memastikan paket diterima dengan tepat oleh orang yang benar-benar membutuhkan. 

Aktivitas ini tidak hanya berperan dalam pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, tetapi 

juga menciptakan kesempatan interaksi sosial yang positif antara mahasiswa dan penerima 

bantuan. Seluruh proses kegiatan didokumentasikan melalui foto untuk merekam tahapan 

distribusi secara rinci. 

Kegiatan pembagian sembako dan makanan menggunakan pendekatan Strenghts 

Weaknesses Opportunities Threats (SWOT) yang digabungkan dengan metode Asset Based 

Community Development (ABCD). Pendekatan ABCD berfokus pada pemberdayaan dan 

pemahaman terhadap potensi serta tantangan yang ada, untuk meningkatkan kualitas baik 

pada tingkat individu maupun kelompok (Selasi et al., 2021). Kegiatan memprioritaskan pada 

pemanfaatan aset yang tersedia, seperti sarana distribusi, dan bahan sembako, agar kegiatan 

berbagi sembako dan makanan dapat berjalan lancar dan memberikan dampak positif bagi 

penerima. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, pengamatan secara 

singkat, dan dokumentasi kegiatan, sehingga diperoleh gambaran nyata mengenai proses 

distribusi, serta proses keterlibatan antara mahasiswa dan penerima.  

Pendekatan ABCD diwujudkan melalui upaya mengenali dan memetakan berbagai 

aset yang dimiliki komunitas, meliputi peran mahasiswa sebagai sumber daya penggerak, 

relasi sosial yang telah terbentuk, ketersediaan fasilitas pendukung distribusi, serta dukungan 

bahan sembako dan makanan. Optimalisasi pemanfaatan aset tersebut didasarkan pada 

kesepahaman bahwa komunitas memiliki kemampuan internal untuk terlibat secara aktif 

dalam kegiatan sosial. Situasi ini mendorong terbentuknya kerja sama kolektif dalam 

pengelolaan sumber daya, sehingga penyaluran bantuan dapat terlaksana secara lebih terarah, 

efektif, dan efisien. 

Pendekatan Strenghts Weaknesses Opportunities Threats (SWOT) dalam pelaksanaan 

gerakan peduli sosial melalui kegiatan pembagian sembako dan makanan di Taman Sidoarjo 

menggunakan metode Asset Based Community Development (ABCD) yang berfokus pada 

optimalisasi potensi yang dimiliki mahasiswa dan lingkungan sekitar. Pendekatan SWOT 

dipandang sebagai alat strategis yang efektif karena mampu membantu pengambil 

keputusan dalam mengoptimalkan kekuatan dan memanfaatkan peluang, sekaligus 

mengurangi kelemahan internal serta meminimalkan dampak berbagai ancaman yang 

dihadapi (Suriono, 2021). Pada aspek strengths (kekuatan), program ini didukung oleh 

kepedulian sosial seperti para dosen dan mahasiswa. Partisipasi langsung mahasiswa dalam 

proses distribusi bantuan berperan sebagai modal sosial yang mendorong terbentuknya 

empati, rasa saling percaya, dan solidaritas dengan masyarakat penerima manfaat. Dari aspek 

opportunities (peluang), kegiatan berbagi sembako dan makanan sejalan dengan nilai gotong 

royong serta memperkuat peran mahasiswa dalam pengabdian kepada masyarakat, dengan 
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potensi untuk dikembangkan secara berkelanjutan melalui komunitas lokal, kegiatan ini 

memiliki peluang untuk terus dikembangkan secara berkelanjutan, mengingat pendekatan 

pemberdayaan berbasis aset terbukti mampu mendorong peningkatan kemandirian, 

produktivitas, dan kesejahteraan masyarakat. Namun, dari sisi weaknesses (kelemahan) seperti 

keterbatasan jumlah bantuan yang menyebabkan jangkauan penerima manfaat belum 

optimal, serta menuntut ketelitian dalam penentuan sasaran agar bantuan tepat sasaran. 

Sementara itu, threats (ancaman) meliputi menguatnya pola individualisme serta risiko 

ketergantungan pada bantuan jangka pendek. Oleh karena itu, kegiatan sosial perlu 

diarahkan pada pendekatan pemberdayaan yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat dan 

mengoptimalkan aset lokal, sejalan dengan prinsip ABCD yang menekankan kekuatan 

komunitas untuk menghasilkan dampak sosial yang berkelanjutan. 

Kegiatan berbagi diawali dengan tahapan persiapan yang melibatkan mahasiswa dan 

dosen untuk memastikan pelaksanaan berjalan lancar dan tepat sasaran. Tahap ini meliputi 

pengarahan, koordinasi teknis, serta penentuan penerima bantuan. Seluruh proses, mulai dari 

persiapan hingga distribusi, didokumentasikan sebagai data faktual untuk kebutuhan 

evaluasi. Kegiatan pembagian sembako dan makanan dilaksanakan pada 20 Desember 2025 

di Taman Kota Sidoarjo dengan melibatkan dosen dan mahasiswa beasiswa, di mana dosen 

berperan dalam persiapan bantuan, sementara mahasiswa menyalurkan sembako dan 

makanan kepada masyarakat yang membutuhkan, disertai dokumentasi lapangan berupa 

foto dan catatan kondisi saat distribusi. 

Kegiatan berbagi sembako dan makanan, mahasiswa bertanggung jawab 

menyalurkan bantuan kepada penerima yang berhak serta melakukan dokumentasi sebagai 

bahan evaluasi. Peran mahasiswa tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga sebagai agen sosial 

yang menumbuhkan empati, kepedulian, dan kesadaran sosial. Keberhasilan kegiatan dinilai 

melalui perubahan pada aspek sikap, sosial budaya, dan ekonomi masyarakat sasaran, yang 

diukur melalui observasi respons penerima bantuan, kualitas interaksi dan rasa kebersamaan, 

serta kontribusi bantuan dalam membantu pemenuhan kebutuhan pokok dan mengurangi 

beban pengeluaran harian dalam jangka pendek. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) melalui pembagian sembako dan 

makanan merupakan wujud aksi sosial untuk mengatasi keterbatasan akses pangan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat kurang mampu. Selain memberikan bantuan 

materiil, kegiatan ini juga berperan dalam memperkuat solidaritas sosial serta menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya saling membantu di tengah tekanan ekonomi. Kegiatan 

pengabdian masyarakat melalui penyaluran sembako dan makanan memberikan dampak 

ekonomi secara langsung bagi penerima, karena membantu mencukupi kebutuhan dasar 

harian sehingga beban hidup masyarakat kurang mampu dapat berkurang (Saputra et al., 

2025). Kegiatan ini turut mendorong partisipasi dan kesadaran masyarakat dalam 
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mendukung keberlanjutan kegiatan sosial, yang ditunjukkan melalui tersalurkannya bantuan 

kepada sasaran serta respons positif dari penerima manfaat. 

Pelaksanaan kegiatan gerakan peduli sosial melalui pembagian sembako dan makanan 

di Taman Sidoarjo menunjukkan keberhasilan dalam mencapai tujuan utamanya, yaitu 

membantu memenuhi kebutuhan pokok bagi warga yang membutuhkan dengan tujuan 

membantu meringankan tekanan finansial dalam waktu dekat (Hasibuan et al., 2023; Octavia, 

2022). Kegiatan ini dirancang untuk memberikan bantuan langsung berupa sembako dan 

makanan kepada masyarakat kurang mampu, dengan harapan dapat meringankan beban 

ekonomi masyarakat kurang mampu dalam jangka pendek dan sekaligus menegaskan 

pentingnya nilai kemanusiaan dalam kehidupan sosial. Pengabdian menunjukkan bahwa 

distribusi sembako dan makanan memberikan manfaat nyata bagi penerima bantuan.  

Kegiatan pembagian sembako dan makanan diharapkan tidak hanya memberikan 

bantuan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran kepedulian sosial serta melibatkan lebih 

banyak pihak agar penyaluran bantuan semakin merata dan tepat sasaran. Dengan adanya 

pelaksanaan yang sering dan cakupan yang lebih luas, diharapkan terbentuk budaya berbagi 

yang konsisten serta menumbuhkan rasa empati dan solidaritas di masyarakat (Kusumayadi 

et al., 2025). Keberlanjutan program sosial dapat meningkatkan efektivitas bantuan sekaligus 

memperkuat nilai-nilai sosial dalam kehidupan komunitas.  

 

Gambar 1. Pengarahan sebelum Kegiatan Pengabdian dimulai 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) diawali dengan pengarahan oleh 

dosen di Universitas Sunan Giri Surabaya untuk membangun kesiapan dan koordinasi 

pelaksanaan. Pengarahan ini menekankan pembagian peran, mekanisme kegiatan, serta 

tanggung jawab peserta, sehingga kegiatan penyaluran sembako, makanan, dan kebersihan 

lingkungan dapat berjalan secara terstruktur dan efektif. Kondisi ini mencerminkan 

penerapan kerja sama dan koordinasi yang efektif dalam kegiatan pengabdian. Meskipun 

jumlah bantuan yang diberikan relatif terbatas, kegiatan sosial tersebut tetap memberikan 

manfaat nyata bagi masyarakat sasaran, khususnya dalam membantu pemenuhan kebutuhan 

dasar (Jazuli et al., 2023). Selain itu, keterlibatan mahasiswa secara langsung sejak tahap 

persiapan hingga pelaksanaan menjadi media pembelajaran sosial yang mampu 

meningkatkan empati, kepedulian, dan rasa tanggung jawab sosial, sehingga tujuan 

pengabdian dapat dicapai secara optimal. 
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Gambar 2. Pengambilan Sembako untuk Masyarakat Kurang Mampu 

Kegiatan pengambilan paket sembako bagi perempuan dan bagi laki-laki mengambil 

alat-alat untuk melaksanakan tugas yang sudah diberikan. Mahasiswi dan pengawas berjalan 

menuju gedung rektorat. Sesampai di gedung rektorat, mahasiswi mengambil paket sembako 

dengan tertib dan terkoordinasi. Setelah seluruh paket dibagikan, dilanjutkan dengan 

kegiatan sesi foto bersama dengan para dosen sebagai dokumentasi sebelum keberangkatan 

pembagian. Selama proses pembagian suasana terlihat lancar, tertib dan penuh kebersamaan 

antar mahasiswa. Kegiatan ini dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab mahasiswa dalam 

menjalankan tugas yang diberikan dan memberi pengalaman mahasiswa dalam memahami 

nilai-nilai sosial serta menumbuhkan kepedulian terhadap orang lain (Joseph et al., 2025). 

Persiapan yang matang mengharapkan proses pembagian sembako kepada masyarakat 

berjalan dengan lancar dan benar-benar tepat sasaran yang sesuai dengan tujuan kegiatan.  

 
Gambar 3. Pemberian Paket Sembako kepada Orang Kurang Mampu 

Pembagian sembako dilaksanakan secara langsung oleh mahasiswi dengan 

menggunakan jas almamater sebagai identitas resmi kegiatan. Penyaluran bantuan yang 

dilakukan melalui observasi langsung di lapangan terbukti mampu meningkatkan ketepatan 

sasaran serta kesesuaian bantuan dengan kebutuhan masyarakat (Nurhasanah et al., 2023). 

Mahasiswi bertemu dengan seorang ibu lanjut usia di wilayah Taman yang dinilai layak 

menerima bantuan sembako. Setelah penyerahan bantuan selesai, mahasiswi melakukan 

dokumentasi kegiatan. Pembagian berjalan dengan lancar berkat dukungan dosen dan 

mahasiswa. Penyaluran sembako ini menunjukkan tercapainya tujuan kegiatan dalam 

membantu pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, meskipun pelaksanaannya 

menghadapi tantangan berupa keterbatasan waktu dan ketepatan penentuan sasaran. 
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Gambar 4. Pemberian Makanan kepada Orang Kurang Mampu 

Mahasiswi bertemu dengan seorang ibu pemulung yang dinilai layak menerima 

bantuan. Penilaian dilakukan melalui pengamatan kondisi penerima untuk memastikan 

ketepatan sasaran. Penyerahan makanan siap saji kemudian dilaksanakan secara langsung 

dengan sikap ramah. Proses pembagian didokumentasikan sebagai bukti pelaksanaan 

kegiatan. Pemberian makanan siap saji kepada masyarakat yang membutuhkan 

menunjukkan bahwa tujuan kegiatan berbagi makanan telah tercapai, khususnya dalam 

membantu pemenuhan kebutuhan pangan harian masyarakat kurang mampu. Kegiatan 

pengabdian sosial ini merupakan wujud nyata kepedulian terhadap masyarakat yang 

membutuhkan serta upaya untuk meringankan beban hidup mereka (Nurkhotijah et al., 

2024). Pengalaman seperti ini menjadi momen berharga mahasiswa dalam memberikan 

bantuan secara langsung kepada masyarakat yang memerlukan.  

 
Gambar 5. Foto Bersama selesai Kegiatan 

Pembagian sembako dan makanan selesai, mahasiswa bergabung membantu kegiatan 

lain hingga seluruh rangkaian pengabdian kepada masyarakat (PkM) berakhir. Pelaksanaan 

kegiatan berlangsung tertib dengan kerja sama mahasiswa di bawah pengawasan dosen. 

Kegiatan ditutup dengan sesi foto bersama sebagai dokumentasi, yang menegaskan 

tercapainya tujuan pengabdian dalam menumbuhkan kepedulian sosial, tanggung jawab, 

dan kerja sama mahasiswa. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menjadi 

motivasi bagi mahasiswa untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan sosial yang bermanfaat 

bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. 
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4. KESIMPULAN 

Kegiatan gerakan peduli sosial melalui pembagian sembako dan makanan di Taman 

Sidoarjo menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan kepedulian mahasiswa terhadap 

masyarakat kurang mampu. Penyaluran bantuan secara langsung tidak hanya membantu 

pemenuhan kebutuhan pokok penerima, tetapi juga memperkuat empati, tanggung jawab 

sosial, serta meningkatkan kesadaran mahasiswa akan pentingnya nilai solidaritas dan 

tolong-menolong dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui keterlibatan langsung di 

lapangan, mahasiswa memperoleh pengalaman nyata yang mendorong tumbuhnya 

kepekaan sosial dan sikap peduli terhadap kondisi sosial di lingkungan sekitar. 

Terselenggaranya kegiatan ini merupakan hasil kontribusi dan keterlibatan berbagai pihak, 

khususnya para dosen, dan mahasiswa yang memberikan dukungan baik secara langsung 

maupun tidak langsung sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan di lapangan. 

Pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) terbukti efektif dalam 

mengoptimalkan potensi mahasiswa dan sumber daya yang tersedia sehingga kegiatan dapat 

berjalan secara tertib dan tepat sasaran. Hasil analisis Strenghts Weaknesses Opportunities 

Threats (SWOT) menunjukkan adanya kekuatan berupa dukungan aktif mahasiswa dan 

dosen, serta peluang dalam penguatan nilai gotong royong dan pemberdayaan komunitas. 

Sementara itu, kelemahan kegiatan terletak pada keterbatasan jumlah bantuan, dengan 

ancaman berupa berkembangnya sikap individualisme di masyarakat. Dengan demikian, 

kegiatan pengabdian di masa mendatang perlu dikembangkan secara berkesinambungan 

melalui perluasan keterlibatan komunitas, peningkatan kuantitas dan variasi bantuan, serta 

penguatan aspek pemberdayaan masyarakat, sehingga dampak sosial yang dihasilkan dapat 

menjangkau lebih luas dan memberikan manfaat dalam jangka panjang. 
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